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ABSTRAK

Harke Charlos Daniel, 2025. Kemampuan Menulis Puisi melalui Media Lagu
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Palopo. (dibimbing oleh Abd. Rahim Ruspa dan
Besse Herdiana).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis puisi dengan
menggunakan media lagu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo. Penelitian
ini merupakan penelitian eskperimen semu (quasiexperimental research) dengan
desain pretest-posttest one group design.Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri
1 Palopo pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, tepatnya selama bulan
November 2025. Penelitian ini mengambil sampel siswa aktif kelas XI yang
mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia sebanyak 30 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai kemampuan menulis puisi melalui penggunaan media lagu
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal siswa dalam menulis puisi masih tergolong rendah hingga sedang,
sebagaimana terlihat dari nilai pretest yang berada pada rentang 61-70. Siswa
masih mengalami kesulitan dalam memilih diksi, menyusun larik, serta
menerapkan majas dan unsur-unsur keindahan puisi. Setelah diberikan perlakuan
melalui pembelajaran berbasis media yang dirancang untuk membantu siswa
memahami dan mengembangkan ide secara lebih kreatif, kemampuan menulis
puisi siswa meningkat secara signifikan. Hal ini tampak dari hasil posttest seluruh
siswa yang menunjukkan peningkatan nilai antara 2, 3, hingga 4 poin.

Kata Kunci : Menulis Puisi; media lagu; siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo



PRAKATA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah satu dari beberapa unsur penting dalam sejarah kehidupan
manusia. Bahasa menjadi sarana untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Dalam penggunaannya, bahasa dibagi menjadi dua yakni bahasa formal dan
nonformal. Keterampilan bahasa sendiri terbagi menjadi empat, yakni
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan kemudian menulis. Dalam
penelitian ini kemudian keempat keterampilan berbahasa tersebut menjadi satu
kesatuan yang utuh. Khususnya keterampilan menulis, yakni keterampilan yang
sangat erat kaitannya pada pembelajaran, dalam hal ini yakni kemampuan menulis
puisi.

Kemampuan menulis puisi merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya melatih keterampilan
berbahasa, tetapi juga mengembangkan kreativitas dan kepekaan estetika siswa.
Menulis puisi memerlukan kepekaan terhadap bahasa, penggunaan diksi yang
tepat, serta pemahaman terhadap unsur-unsur puisi seperti irama, rima, dan
makna. Namun, dalam praktiknya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun puisi yang baik, baik dalam hal pemilihan tema, pengembangan ide,
maupun penyusunan bahasa.

Dalam proses pembelajaran, media mempunyai peranan penting sebagai
alat bantu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menarik. Menurut Briggs, media
pembelajaran adalah sarana fisik yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran dan dapat berupa media audio, visual, audio visual, maupun
multimedia yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan tujuan
pembelajaran. Media audio, khususnya lagu, memiliki keunikan karena dapat
menyentuh indera pendengar dengan irama dan lirik yang memuat pesan dan
ekspresi emosional, sehingga mampu membangkitkan imajinasi dan inspirasi bagi

siswa.



Penggunaan media dalam pembelajaran sangat berpengaruh dalam
berhasilnya suatu pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa buku teks,
gambar, model tiga dimensi, presentasi multimedia, video pembelajaran, dan
perangkat lunak interaktif (Nudini, & Wardana 2023). Keberagaman bentuk
media ini memberikan fleksibilitas kepada pendidik untuk menyajikan informasi
dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar siswa. Penggunaan media
pembelajaran juga dapat merangsang kreativitas, memperluas wawasan, dan
membantu siswa mengonsep konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih
konkret. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menjadi faktor penting
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran yang menarik dan inovatif sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa. Salah satu media yang potensial
adalah media lagu. Lagu sebagai karya seni yang mengandung unsur lirik dapat
memberikan inspirasi, suasana, dan penanaman nilai estetika yang dapat
membantu siswa dalam proses penulisan puisi. Dengan menggunakan media lagu,
diharapkan kemampuan siswa dalam menulis puisi akan meningkat signifikan.

Selain itu, media pembelajaran yang tepat juga bisa meningkatkan
motivasi belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif . Pembelajaran
yang monoton dapat membuat siswa bosan dan kurang tertarik, padahal keaktifan
siswa sangat dibutuhkan agar mereka bisa lebih percaya diri dalam menuangkan
ide melalui tulisan. Oleh sebab itu, integrasi media lagu dalam pembelajaran
menulis puisi diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo. Pemilihan SMA
Negeri 1 Palopo sebagai lokus penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah tersebut termasuk dalam daftar sekolah unggulan dan favorit di kota
palopo, dan juga peneliti merupakan alumni dari sekolah tersebut pada tahun
2019.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui sejauh mana
penggunaan media lagu dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa,

sekaligus mengupayakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah kemampuan menulis puisi melalui media lagu siswa kelas

XI SMA Negeri 1 Palopo?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi keterampilan menulis

puisi dengan menggunakan media lagu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo

1.4 Manfaat Penelitian

Adapaun manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis:

a)

b)

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai akses
pembelajaran untuk menjadi bahan ajar di kelas.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini nantinya mampu menjadi media
menyampaikan pemikiran mengenai media lagu pada pembelajaran

menulis puisi.

2. Manfaat Praktis:

a)

b)

Bagi guru:

1) Membantu guru dalam memperoleh media pembelajaran

2) Menjadi pemicu guru untuk mengembangkan media pembelajaran
yang variatif.

Bagi Sekolah:

1) Menjadi bahan pertimbangan kebijakan sekolah dalam menyiapkan
akses sarana media pendukung untuk guru mengajar.

2) Menjadi media untuk menyaring bakat siswa khususnya menunjang

prestasi sekolah dalam ajang menulis puisi.

3. Bagi Peneliti:

Menjadi bahan skripsi untuk menyelesaikan pendidikan jenjang sa

strata satu.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis adalah satu dari empat keteerampilan berbahasa yang melibatkan
proses komunikasi tertulis untuk menyampaikan ide, informasi, dan pemikiran
secara jelas dan efektif (Sugiyono, 2013). Menulis membutuhkan tata bahasa yang
baik, penggunaan kosakata yang efektif, serta kalimat yang disusun secara
sistematis demi menyampaikan maksud tulisan pada pembaca.

Menulis merupakan keterampilan produktif yang menuntut kemampuan
tinggi dalam menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan secara tertulis. Kegiatan
menulis tidak sekadar menuangkan kata-kata, tetapi melibatkan proses berpikir
yang kompleks, mulai dari penguasaan lambang-lambang visual (huruf),
penyusunan ejaan yang benar, pemilihan kosakata yang tepat, pembentukan
kalimat yang efektif, hingga penyusunan paragraf yang padu dan koheren.
Keterampilan ini juga mengharuskan penulis memahami struktur teks serta
hubungan antarbagian agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara jelas
dan logis oleh pembaca. Oleh karena itu, menulis dianggap sebagai salah satu
keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai oleh peserta didik.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) mendefinisikan menulis sebagai
aktivitas melahirkan pikiran atau perasaan dalam bentuk tulisan seperti
mengarang atau membuat surat. Menulis merupakan keterampilan produktif yang
secara umum dikuasai terakhir oleh peserta didik setelah keterampilan menyimak,
berbicara, dan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa menulis adalah kemampuan
yang paling kompleks dalam pembelajaran bahasa, karena menuntut integrasi
berbagai aspek kebahasaan dan kognitif. Kegiatan menulis bukan hanya tentang
menyusun kata-kata, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis,
pemahaman struktur bahasa, serta keterampilan menyampaikan gagasan secara

sistematis dan logis. Karena kompleksitas itulah, menulis sering kali menjadi



tantangan terbesar dalam pengembangan keterampilan berbahasa siswa, terutama
dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Menulis juga merupakan proses kreatif yang melibatkan aspek kognitif
dan teknis, termasuk pemilihan kata, konstruksi kalimat, dan pengembangan ide
secara koheren. Menulis adalah bentuk ekspresi yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis dan membantu siswa menyampaikan gagasan secara sistematis dan

terarah.

b. Tujuan Menulis

Menulis merupakan proses kreatif yang dilaksanakan dengan rangkaian
yang berkesinambungan untuk memngerahkan seni, kiat, dan keterampilan agar
semuanya bersifat efektiif (Kiuk dkk, 2021). Menulis adalah kegiatan
keterampilan yang bertujuan untuk memaparkan ide dan gagasan ataupun
pemikiran dengan memakai bahasa tulis yang tepat sehingga mudah dipahami
oleh pembaca. Menulis juga dikenal sebagai keterampilan berbahasa yang
membutuhkan proses yang kompleks mulai dari penyusunan kalimat yang baik
untuk menjadikannya mudah dipahami.

Menulis adalah keterampilan yang rumit karena memerlukan pengetahuan
yang luas demi menghasilkan tulisan yang baik. Menulis adalah aktivitas yang
mengolah kata menjadi sebuah gagasan dalam bentuk tulisan yang kompleks.
Keterampilam menulis ini kemudian berkembang menjadi salah satu media
komunikasi karena pada prosesmya hadir pengirim dan penerima pesan. Menulis
juga sering disebut sebagai sebuah akases menyampaikan ide, pendapat, gagasan,
dan lain sebagainya. Dan menulis puisi merupakan salah satu kemampuan yang
didalamnya membutuhkan kemampuan menulis yang baik dan kompleks.

Keterampilan menulis ini mempunyai keterikatan dengan keterampilan
bahasa lainnya yaitu:
1. Menyimak,
2. Berbicara
3. Membaca
4. Menulis.
Ketika memperoleh suatu keterampilan berbahasa ini biasanya memulai

dari keterampilan menyimak dan berakhir pada keterampilan menulis. Menulis



juga merupakan keahlian berbahasa yang selalu digunakan dalam komunikasi
secara tidak langsung. Menulis ini merupakan kegiatan yang prosuktif serta
membuat seseorang menjadi ekspresif. Menulis juga dikatakan sebagai proses
dalam menyampaikan suatu pesan, ide pokok, gagasan, seta pendapat seseorang
dengan lambing bahasa yang telah disepakati oleh seorang penulis dan pembaca.
Menulis merupakan pengetahuan keterampilan yang membutuhkan pembelajaran

secara komprehensif sejak bangku sekolah dasar.

c¢. Menulis Kreatif

Menulis kreatif adalah proses menulis yang menekankan pada ekspresi
imajinasi, gagasan orisinal, dan gaya bahasa yang unik sehingga menghasilkan
karya tulis yang bukan hanya informatif tapi juga menarik dan estetis (Wahyudi,
2019). Menulis kreatif tidak terbatas pada pengembangan ide semata, melainkan
juga melibatkan kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan bahasa
dan bentuk untuk menyampaikan pesan secara lebih hidup dan memikat.

Menulis kreatif adalah bentuk menulis yang bertujuan untuk menghibur,
menginspirasi, dan membangkitkan imajinasi pembaca melalui pilihan Kkata,
suasana, dan struktur yang inovatif dan ekspresif. Dalam konteks pendidikan,
menulis kreatif sering digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menuangkan ide, perasaan, dan pengalaman secara bebas dan orisinal.

Dalam dunia kepenulisan, ditemukan banyak bentuk dan jenis tulisan. Dua
diantaranya adalah penulisan ilmiah serta penulisan kreatif. Penulisan ilmiah
adalah jenis kepenulisan yang bersifat teoretis dengan penggunakan kata yang
baku. Sedangkan penulisan kreatif sendiri acap kali menggunakan bahasa yang
lebih fleksibel dan bebas. Ada beberapa poin yang menjadi pembeda dalam dua
gaya kepenulisan ini, antara lain:

1. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, penulisan kreatif cenderung
menggunakan bahasa yang lebih fleksibel dan lebih bebas. Umumnya kita
dapat menjumpai jenis kepenulisan ini pada sebuah karya sastra, baik itu
novel, puisi, maupun prosa. Sedangkan penulisan ilmiah cenderung
menggunakan bahasa yang sifatnya teoritis dan baku. Kepenulisan ini kita
dapat jumpai dalam karya tulis ilmiah, seperti paper, artikel ilmiah, skripsi

dan lain sebagainya.



2. Sedangkan dalam unsur pemilihan kata, keduanya memiliki perbedaan yang
mendasar. Kepenulisan ilmiah lebih sering kita jumpai menggunakan bahasa
yang baku dan sistematis. Tujuannya untuk menyampaikan gagasan yang
lebih saintik dan akademis. Berbanding terbalik dengan penulisan kreatif.
Kepenulisan kreatif cenderung mengadopsi pilihan kata yang lebih fleksibel
dan penyajiannya. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan tulisan yang lebih
kreatif dan jauh lebih bebas. Penulisan kreatif juga memberikan penulis
keleluasaan dalam mengungkapkan ide yang dimiliki oleh penulis.

3. Dari segi sifat dan karakteristik, kepenulisan ilmiah dan kreatif juga memiliki
perbedaan yang mendasar. LIPI No. 4 Tahun 2012, disebutkan memiliki
enam sifat, yakni objektif, sistematis, logis, andal, akumulatif, dan desain.
Untuk tulisan ilmiah sendiri, Yunus (2018) mengungkapkan dalam bukunya
yan bertajuk Kompetensi Menulis Kreatif, yakni menulis kreatif memliki
karakteristik imajinatif, ekspesif, dan apresiatif.

Menulis kreatif mengandung unsur kebebasan dalam penerapan bentuk
dan gaya bahasa, sehingga penulis dapat bereksperimen dengan berbagai teknik
penulisan untuk menciptakan sebuah karya yang unik dan bermakna. Proses ini
mendorong berpikir lateral dan pemecahan masalah yang kreatif.

Dalam kaitannya dengan menulis puisi, menulis kreatif sangat penting
karena puisi sendiri adalah salah satu bentuk karya kreatif yang mengandung
imajinasi dan perasaan yang dipadatkan dalam bahasa yang indah dan bermakna
(Tarigan, 2008). Oleh karena itu, menulis kreatif membantu siswa tidak hanya
menguasai teknik-teknik menulis, tetapi juga mengembangkan rasa keindahan
bahasa dan ekspresi diri yang bebas. Untuk mendapatkan keahlian menulis kratif
tidak akan cukup hanya mendalami tata bahasa dan pengetahuan teori menulis,
melainkan butuh latihan yang telaten. Menulis kreatif adalah kegiatan yang
menyampaikan ide dan perasaan secara apresiatif yang bentuknya puisi guna
mengasosiasikan pengalaman kehidupan dunia nyata. Menulis kreatif adalah
proses berpikir yang imajinatif serta ekspresif, dengan menuliskan rangkaian kata
yang memiliki nilai keindahan. Menulis kreatif dapat dikategorikan sebagai

penulisan sastra. Umumnya, penulisan kreatif ini berguna untuk menarik minat



pembaca. Menulis kreatiif juga tidak dapat dilepaskan dari kemampuan untuk

meresapi dan meriset bahan tulisan yang bagus.

2. Hakikat Puisi
a. Pengertian Puisi

Dalam bahasa Inggris, puisi berarti poem. Poem bermakna sajak ataupun
syair, sedangkan penyair sendiri disebut sebagai poet dalam bahasa Inggris.
Seiring berkembangnya defenisi puisi, maknanya menjadi hasil seni sastra yang
kata-katanya disusun sebagai sebuah syarat dengan berpatokan pada irama, sajak
dan kiasan. Tarigan kemudian berpendapat yakni puisi adalah hasil rekaman yang
meliputi pikiran-pikiran yang menyenangkan dan paling baik. Pada pendapat lain
juga disebutkan bahwasanya puisi adalah karya sastra yang bahasanya dipadatkan,
diberi irama yang padu, dipersingkat, dan menandung kata-kata kiasan. Dalam
puisi, penyair seringkali memilih kata-kata yang mempunyai persamaan bunyi,
untuk memberikan efek estetika.

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang memiliki ciri khas
penggunaan bahasa yang padat, ritmis, dan penuh makna. Puisi mengungkapkan
perasaan, ide, dan pengalaman penulis melalui susunan kata yang dipilih secara
cermat dan tersusun dalam baris dan bait (Tarigan, 2019). Puisi adalah
“a language charged with meaning to the utmost degree” — yaitu bahasa yang
dipenuhi makna secara mendalam dan intens. Puisi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana ekspresi perasaan, tetapi juga sebagai media estetika yang menghadirkan
keindahan bahasa melalui penggunaan gaya bahasa, rima, irama, dan citraan.),
Puisi adalah karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penulis
secara padu dan penuh perasaan dengan memperhatikan aspek irama, rima, dan
pengulangan. Hal ini membuat puisi berbeda dengan bentuk tulisan lain yang
cenderung naratif dan deskriptif.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2019) mendefinisikan puisi
sebagai karya sastra yang berbentuk rangkaian kata dalam baris-baris yang terikat
oleh irama dan rima tertentu. Puisi juga dipandang sebagai bentuk komunikasi
artistik yang memadukan unsur kognitif dan afektif, di mana penyair

menyampaikan pesan sekaligus membangkitkan perasaan pembaca.



b. Ragam Puisi

Ragam puisi dapat digolongkan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu segi

ungkapan, bentuk, dan isi (AL Ramadhani, 2024).

1.

C.

Segi ungkapan

Pada aspek ungkapan, puisi terbagi menjadi puisi lirik dan puisi epik. Puisi
lirik lebih mengutamakan pengungkapan suasana batin dan perasaan penyair,
sehingga maknanya erat kaitannya dengan suasana batin tertentu yang hendak
dibangun, bukan sekadar pesan moral. Sedangkan puisi epik biasanya
mengisahkan perjalanan seorang pahlawan atau tokoh beserta perbuatan luhur
yang dilakukannya. Puisi epik bersifat naratif dan lebih bergaya prosa, namun
tetap mempertahankan unsur-unsur puitik seperti irama dan rima.

Segi bentuk

Dari segi bentuk, puisi dibedakan antara yang terikat dan yang bebas. Contoh
puisi yang bentuknya amat terikat antara lain soneta, kuatrin, dan pantun.
Soneta sendiri memiliki pola rima tertentu dengan memiliki empat larik.

Segi isi

Dari segi isi, puisi dapat dibedakan menjadi elegi, epitas, dan ode. Ode adalah
puisi yang mengandung pujian untuk seseorang tokoh ataupun peristiwa
akbar. Epitaf adalah puisi yang biasa ditulis pada batu nisan yang
mengandung pesan moral dari pengalaman orang yang telah dimakamkan.
Elegi adalah puisi yang memiliki makna ungkapan duka cita atas hilangnya

sesuatu yang sangat berharga.

Bentuk dan Struktur Fisik pada Puisi

Bentuk dan struktur pada puisi dikenal dengan istilah metode puisi. Hal ini

mencakup bagaimana puisi tersebut disusun secara visual dan teknis dalam

penulisannya.

1.

Perwajahan Puisi (Tipografi)

Perwajahan atau tipografi puisi adalah pengolahan dalam penulisan kata,
larik, serta bait dalam puisi. Dalam puisi konvensional, kata-kata disusun
dalam deretan yang disebut larik atau baris. Pengaturan baris ini tidak hanya
berfungsi sebagai pembentuk kesatuan makna, tapi juga berperan dalam

menciptakan ketaksaan makna atau ambiguitas. Dengan demikian,
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perwajahan memegang peranan penting dalam membedakan puisi dari bentuk
karya tulis lain seperti prosa, fiksi, dan drama. Selain itu, tipografi dalam
puisi bisa sangat bervariasi tergantung pada gaya dan pilihan penyair. Bentuk
visual puisi inilah yang kerap menjadi ciri khas dan bagian dari ekspresi
artistik dalam karya puisi (Rozi, 2018).

Diksi

Diksi adalah pemilihan kata-kata yang dilakukan oleh penyair dalam
puisinya. Puisi merupakan karya sastra yang mengadopsi penggunaan kata
secara padat dan bernilai tinggi sehingga kata-kata tersebut harus dipilih
dengan tepat dan cermat. Pemilihan kata dalam puisi tidak hanya berkaitan
dengan makna, tetapi juga dengan keselarasan bunyi dan urutan kata, yang
secara keseluruhan berkontribusi pada keindahan dan kekuatan ekspresi puisi.
Diksi sangat erat kaitannya dengan latar belakang penyair, sebab pengalaman,
pengetahuan, dan profesi penyair memengaruhi pilihan kata yang digunakan
dalam karyanya. Ketepatan diksi dapat menghadirkan gagasan-gagasan yang
tepat dalam khayalan pembaca sehingga dapat menangkap apa yang ingin
disampaikan dan dirasakan oleh penulis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diksi memiliki
peranan sangat penting dalam puisi. Setiap kata dalam puisi harus
mempunyai fungsi khusus dan harus disusun sedemikian rupa agar mampu
menyampaikan ide, perasaan, dan imajinasi penyair secara tepat dan indah.
Citraan

Putri, (2022) menyatakan bahwa citraan adalah gambar-gambar pada bahasa
dan juga pikiran dalam penggambarannya. Pengimajian atau citraan
merupakan kata atau susunan kata yang memberi penjelasan konkret tentang
apa yang dinyatakan oleh penyair sehingga dapat menimbulkan bayangan
atau gambaran dalam benak pembaca (Ramadhani, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa pengimajian adalah kaburnya gambaran visual,
auditori, atau perasaan yang muncul dalam pikiran pembaca ketika membaca
puisi. Melalui pengimajian, penyair memberikan gambaran jelas mengenai

pengalaman dan suasana kepada pembaca.
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Secara umum, pengimajian dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis,
yaitu:
a) Imaji Visual (Penglihatan)
Imaji visual adalah jenis imaji yang menggambarkan objek sehingga
pembaca seolah-olah dapat melihat apa yang diungkapkan dalam puisi.
Pembaca dapat membayangkan suasana dan objek secara jelas.
b) Imaji Auditori (Pendengaran)
Imaji auditori adalah jenis imaji yang menimbulkan gambaran suara atau
bunyi. Penyair yang dominan menggunakan unsur ini disebut penyair
auditori (Putri, 2022)
c) Imaji Taktil (Perasaan)
Imaji taktil adalah penciptaan ungkapan yang mempengaruhi perasaan
dan sensasi pembaca, sehingga pembaca ikut merasakan suasana
perasaan yang diungkapkan dalam puisi.
Kata Konkret
Siswanto (2018) menjelaskan bahwa kata konkret adalah kata-kata yang dapat
ditangkap oleh indra. Penggunaan kata konkret memungkinkan munculnya
imaji atau gambaran yang jelas dalam benak pembaca. Melalui kata konkret,
penyair dapat menggambarkan sesuatu secara lebih nyata dan spesifik
sehingga pembaca dapat dengan mudah membayangkan keadaan atau suasana
batin yang dilukiskan dalam puisi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyair
menggunakan kata konkret dengan tujuan membangkitkan imaji pembaca.
Kata konkret sangat penting dalam puisi karena berhubungan erat dengan
kemampuan puisi untuk menghadirkan gambaran visual, auditorial, maupun
sensori lainnya yang memperkaya pengalaman membaca.
Gaya Bahasa (Majas)
Gaya bahasa atau biasa disebut majas, merupakan sebuah retorik yang
melibatkan penggunaan kata-kata tertentu pada kegiatan berbicara dan
menulis demi membuat pembaca dan juga penyimak terpengaruh dan
teryakinkan. (Kurniawan, 2018). Istilah "retorik" sendiri berasal dari bahasa

Yunani rhetor, yang berarti orator atau ahli pidato.
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Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang indah dan figuratif,
dimaksudkan untuk membuat efek ekspresif dengan cara memperbandingkan
satu benda dengan beberapa benda yang lain yang lebih mudah dikenal.
Gorys Keraf di dalam bukunya menjelaskan bahwa gaya bahasa merupakan
bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempertimbangkan kesesuaian
penggunaan kata, frasa, atau klausa tertentu untuk menghidupkan situasi
tertentu.
Pada umumnya, gaya bahasa kiasan atau majas dipakai untuk menghidupkan
sebuah puisi, menjadikannya lebih ekspresif dan mampu menyampaikan
perasaan yang diungkapkan oleh penyair dengan cara yang lebih mendalam
dan artistik. Penggunaan majas memberikan dimensi baru pada makna,
melebihi arti harfiah kata-kata (Kurniawan, 2018).
Struktur batin puisi
a) Makna atau Tema
Makna atau tema puisi adalah inti pesan atau gagasan utama yang ingin
disampaikan oleh penyair. Tema biasanya sudah ditentukan oleh penyair
sejak awal proses penulisan dan menjadi landasan dalam penyampaian isi
puisi melalui gaya bahasa yang dipilih. Tema ini menjadi penggerak
pengalaman estetis yang ingin dibangun di dalam puisi (Putri, 2022)
b) Emosi atau Perasaan
Unsur perasaan merupakan bagian dominan dalam struktur batin puisi.
Saat membacakan puisi, pembaca sebaiknya mampu menangkap dan
menghadirkan perasaan yang diungkapkan oleh penyair dalam karya
tersebut. Pembacaan dengan penghayatan emosi yang sesuai akan
menghasilkan pengalaman puisi yang berbeda dan lebih mendalam
dibandingkan dengan pembacaan yang kering tanpa rasa (Putri, 2022)
c¢) Amanat
Amanat dalam sebuah puisi adalah pesan moral atau sudut pandang yang
hendak disampaikan oleh penyair. Karya sastra bukan sekadar ekspresi
personal semata, tetapi juga mengandung keresahan sosial, pemikiran,

atau nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada pembaca. Oleh karena itu,



13

amanat menjadi unsur penting yang mengikat dan memberikan makna

lebih luas pada puisi (Putri, 2022

3. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media sangat berkaitan erat pada seluruh proses pembelajaran. Kata media
sendiri bersumber dari bahasa latiiin yakni medius. Arti kata medius ini bermakna
perantara, tengah, atau pengatur. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang
menunjang dan mempermudah dalam menyampaikan informasi atau pesan pada
proses pembelajaran. Pesan maupun informasi yang dimaksud dapat berbentuk
sebuah keterampilan, sikap, nilai dan pengetahuan.

Media pembelajaran merupakan salah satu bagain penting pada
berlangsungnya prosesi belajar mengajar yang betujuan untuk membantu
menyampaikan materi secara lebih efesien dan efektif. Media dalam bahasa Latin
disebut medius yang memiliki arti tengah ataupun perantara. Pada konteks
pendidikan, media memiliki makna sebagai sebuah alat yang mampu
menyampaikan pesan atau informasi dais umber ke penerima pesan (Sadiman et
al., 2019).

Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran merupakan alat bantu yang
dipakai dalam menyampaikan pesan dan pikiran, perhatian, perasaan, dan
kemauan siswa sehingga proses belajar mengajar lebih efektif serta efisien.
Media tidak hanya mencakup alat-alat visual seperti gambar dan video, tetapi juga
alat audio, multimedia, serta teknologi digital interaktif.

Senada dengan itu, Heinich et al. (2019) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran, seperti buku, film, video, komputer, dan sebagainya. Media berperan
sebagai penghubung antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Lebih lanjut, Briggs (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran
adalah sarana komunikasi yang membawa informasi atau pesan dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk audio, visual, maupun audiovisual. Dengan
demikian, media bukan hanya pelengkap, melainkan elemen strategis dalam

sistem pembelajaran.
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Sementara itu, menurut Miarso (2019), media pembelajaran merupakan
bentuk alat yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan pembelajaran
hingga nantinya dapat menarik perhatian, pikiran, dan minat, serta perasaan
pembelajar dalam kegiatan belajar demi mencapai tujuan pembejalaran.

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, atau teknologi yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk membantu menyampaikan pesan pembelajaran
secara efektif. Media ini dirancang untuk menciptakan kondisi belajar yang
kondusif, menarik, dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran..

Selain itu, Levie dan Lentz menjabarkan empat fungsi dari media
pembelajaran, yang berfokus pada media visual:

1. Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa pada materi
yang diajarkan.

2. Fungsi afektif yang mempengaruhi kenikmatan dan minat siswa selama
belajar.

3. Fungsi kognitif membantu proses pemahaman dan pengingatan materi.

4. Fungsi kompensatoris yang membantu peserta didik yang lemah dalam

membaca untuk mengorganisasi dan mengingat informasi

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan
motivasi belajar, merangsang kegiatan belajar, serta membangun suasana belajar
yang kondusif. Penggunaan media yang tepat dapat menghindarkan rasa bosan
dan membuat proses belajar lebih sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik (Arsyad, 2019)

Dengan demikian, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu
komunikasi yang mengantarkan pesan pembelajaran secara efektif, memberikan
pengalaman belajar yang menarik, serta membantu siswa mencapai hasil belajar

yang optimal.
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b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Yudhi Munadi (2012) dalam bukunya mengemukakan bahwa fungsi

media pembelajaran dapat dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu fungsi

berdasarkan media itu sendiri dan fungsi berdasarkan penggunanya (peserta

Fungsi Berdasarkan Media Pembelajaran:

didik).
1.
a)
b)
Q)

Sumber belajar: Media berperan sebagai penyalur, penyampai, dan
penghubung dalam proses pembelajaran.

Fungsi semantic: Media dapat menambah perbendaharaan kata atau
simbol verbal yang maknanya dipahami oleh siswa.

Fungsi manipulatif: Media mengatasi keterbatasan ruang dan waktu serta
keterbatasan indrawi manusia, misalnya dengan menghadirkan objek
yang tidak bisa dihadirkan secara langsung sehingga membantu siswa

memahami materi secara konkret.

Fungsi Berdasarkan Pengguna (Peserta Didik)

a)

b)
)
d)

e)

f)

Fungsi psikologis: Fungsi atensi, yaitu meningkatkan perhatian siswa
terhadap materi ajar.
Fungsi afektif, yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat
penerimaan siswa.
Fungsi kognitif, mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
Fungsi imajinatif, meningkatkan dan mengembangkan imajinasi siswa.
Fungsi motivasi, memotivasi siswa agar lebih tertarik dan semangat
belajar melalui media dan peran guru.
Fungsi sosio-kultural: Media dapat mengatasi hambatan sosial dan
budaya antar peserta komunikasi pembelajaran sehingga komunikasi
menjadi lebih efektif

Selain itu, Winkel dalam Alfin, dkk (2018) juga menyatakan bahwa media

pembelajaran memiliki sejumlah fungsi, antara lain:

1.

2
3.
4

Menyimpan dan merekam data informasi.

Memanipulasi objek yang tidak dapat dihadirkan secara nyata.

Menyebarluaskan informasi secara luas.

Memperjelas penyampaian informasi.
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5. Menarik dan memperkuat minat belajar siswa.
6. Memudahkan proses belajar mengajar.
7. Mengonkretkan konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah

dipahami.

Media pembelajaran berdampak sangat positif pada proses belajar
mengajar di kelas. Adapun beberapa manfaatnay adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran mampu memberikan pesan dan informasi yang lebih
jelas yang berdampak pada proses belajar mengajar yang lebih lancar.

2. Media pembelajaran juga mampu dipergunakan untuk peningkatan terhadap
perhatian siswa yang mampu menghadirkan motivasi belajar, serta membuat
interaksi siswa dengan lingkungannya lebih nyata.

3. Media pembelajaran juga mampu memberikan akses keterbatasan ruang,
waktu, dan juga indera.

4. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang merata terhadap
siswa mengenai segala peristiwa yang terjadi di sekitar mereka yang
memungkinkan interaksi antar guru dan siswa, siswa dan masyarakat, serta

lingkungannya menjadi lebih nyata.

4. Lagu Sebagai Media Pembelajaran
Lagu merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang
menggabungkan unsur audio, ritme, dan lirik yang mampu merangsang emosi,
perhatian, dan daya ingat peserta didik. Dalam konteks pembelajaran, lagu tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat bantu yang efektif dalam
menyampaikan materi ajar, terutama pada anak usia dini dan pendidikan dasar.
Lagu dapat menjadi media pembelajaran karena mengandung unsur
musikal yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Lagu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mengurangi
kejenuhan, dan dapat memperkuat daya serap terhadap materi pelajaran. Ketika
materi disampaikan melalui lagu, siswa lebih mudah memahami dan mengingat
informasi karena ditunjang oleh irama dan pengulangan dalam lirik.
Lagu memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai moral, sosial,

dan edukatif karena lirik-liriknya dapat dikemas dengan pesan-pesan
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pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Selain itu, lagu juga
mendorong pengembangan keterampilan bahasa, terutama dalam penguasaan
kosakata, pelafalan, dan struktur kalimat.

Lebih lanjut, Arsyad (2019) menyatakan bahwa media audio seperti lagu
memiliki kekuatan dalam mengaktifkan daya imajinasi siswa dan meningkatkan
pemahaman konsep secara konkret, terutama jika dikombinasikan dengan gerakan
atau visual.

Dengan demikian, penggunaan lagu dalam pembelajaran bukan hanya
memperkaya metode mengajar guru, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif
dan antusiasme siswa dalam menerima pelajaran. Lagu menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual, menyenangkan, dan mudah diingat.

Lagu merupakan sebuah bentuk karya tulis yang beriringan dengan music
yang diperdengarkan. Mendengarkan lagu juga bisa memberikan efek emosional
seperti senang, sedih, bersemangat, serta luapan emosi yang menyentuh lainnya
Selain itu, lagu juga dapat menjadi sarana untuk menyampaikan memori dalam
otak. Peristiwa ini menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih fleksibel dan
terkondisikan, sehingga menurunkan kejenuhan siswa dalam belajar. Berdasarkan
keuntungan tersebut, lagu dapat menjadi media pembelajaran yang pas, sehingga
hasil belajar jauh lebih efektif.

Memanfaatkan lagu sebagai media pembelajaran dapat menjadi luar biasa
ketika pendengar dapat menerima dengan baik isi pesan yang disampiakan
penyanyi pada lagunya. Jadi penyanyi tidak hanya menampilakn suara dengan
indah, tetapi juga menyiratkan makna lagu dengan sangat baik. Dibandingkan
dengan media pembelajaran lainnya, lagu sebagai media pembelajaran memiliki

daya tarik tersendiri pada penerapannya.

2.2 Penelitian yang Relevan

1. Hidayati, (2019). melakukan penelitian berjudul “Efektivitas Media Lagu
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas III
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan lagu mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Lagu membuat siswa

lebih fokus dan mudah memahami konsep-konsep ilmiah sederhana.
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2. Handayani, D. (2018). Pengaruh Media Lagu terhadap Kemampuan Menulis
Puisi Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Bandung (Skripsi: Universitas
Pendidikan Indonesia). Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan media
lagu sebagai stimulus dalam pembelajaran menulis puisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media lagu memiliki
kemampuan menulis puisi yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar
tanpa media lagu, terutama dalam hal kreativitas dan pemilihan diksi.

3. Fitriani, R. (2019). Penggunaan Lagu Sebagai Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 10
Jakarta (Skripsi: Universitas Negeri Jakarta). Penelitian ini bertujuan
mengetahui efektivitas media lagu dalam meningkatkan kemampuan menulis
puisi siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan lagu dengan
lirik yang kaya akan unsur puitis dapat membangun imajinasi dan motivasi
siswa dalam menulis puisi sehingga kemampuan menulis puisi siswa

meningkat secara signifikan.

2.3 Kerangka Pikir

Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan pada bagian
terdahulu, maka pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hal yang dijadikan
penulis sebagai landasan berpikir selanjutnya. Landasan berpikir yang dimaksud
akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian
ini guna memecahkan masalah yang telah ditetapkan. Untuk itulah penulis akan
menguraikan secara rinci landasan berpikir yang dijadikan pedoman dalam
penelitian tentang kemampuan menulis puisi melalui media lagu siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Palopo. Berikut adalah alur berpikir yang peneliti sajikan:



SMA Negeri 1 Palopo

A 4

Siswa

Kelas XI

Media Lagu

Keterampilan Menulis Puisi

Pelaksanaan

|

Analisis

Temuan

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental
research) dengan desain pretest—posttest one group design. Desain ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media lagu terhadap kemampuan
menulis puisi siswa. Dalam desain ini, siswa terlebih dahulu diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam menulis puisi sebelum
perlakuan. Selanjutnya, dilakukan treatment (perlakuan) berupa pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan media lagu. Setelah perlakuan selesai,
diberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis puisi siswa
setelah pembelajaran.

Tabel 1. Rancangan desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tahap Kegiatan Keterangan
O,  Pretest Tes awal kemampuan menulis puisi sebelum perlakuan
X Treatment Pembelajaran menulis puisi dengan media lagu “Bunda” karya
Melly Goeslaw

O,  Posttest Tes akhir kemampuan menulis puisi setelah perlakuan

Keterangan:
O, = Tes awal (pretest)
X = Perlakuan (treatment)

O, = Tes akhir (posttest)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Palopo, pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026, tepatnya selama bulan November 2025. Pemilihan lokasi
dilakukan karena sekolah tersebut memiliki fasilitas pembelajaran yang memadai
serta guru Bahasa Indonesia yang mendukung penerapan media pembelajaran

kreatif.
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3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Palopo tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 12 kelas.

Tabel 2. Populasi

No Nama Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XIBumi 16 20 36
2 XI Ceres 14 19 33
3 Xl Eris 13 18 31
4  XI Haumea 15 20 35
5  XI Jupiter 13 17 30
6  XI Merkurius 15 21 36
7  XI Mars 11 21 32
8 XI Pluto 13 22 35
9  XI Saturnus 11 20 31
10 XI Uranus 12 18 30
11 XTI Neptunus 14 16 30
12 XI Venus 15 17 32

2. Sampel

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa aktif kelas XI yang mengikuti mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang berjumlah 30 siswa.

Tabel 3. Sampel
Nama Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
XI Bumi 13 17 30

3.4 Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu:
1. Variabel bebas (independen)
Media lagu dalam pembelajaran menulis puisi (lagu “Bunda” karya Melly
Goeslaw).
2. Variabel terikat (dependen)

Kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palopo.
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Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes Menulis Puisi
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi
sebelum dan sesudah perlakuan. Aspek yang dinilai meliputi:
a) Kesesuaian isi dengan tema
b) Ketepatan pemilihan kata (diksi)
c) Penggunaan gaya bahasa (majas)
2. Lembar Observasi
Digunakan untuk mencatat aktivitas dan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, termasuk keaktifan, antusiasme, dan respon
terhadap media lagu.
3. Pedoman Wawancara
Digunakan untuk menggali pendapat guru dan siswa mengenai kesulitan
menulis puisi serta efektivitas media lagu terhadap proses belajar.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu:
1. Observasi, untuk mengetahui kondisi awal dan respons siswa selama kegiatan
pembelajaran.
2. Tes (pretest dan posttest), untuk memperoleh data kuantitatif mengenai
kemampuan menulis puisi sebelum dan sesudah perlakuan.
3. Wawancara, dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia dan beberapa siswa
untuk memperoleh data kualitatif yang memperkuat hasil tes.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif.
1 Analisis Kuantitatif

Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan langkah-langkah berikut:
a) Menghitung rata-rata nilai (mean) pretest dan posttest untuk melihat
perbedaan kemampuan menulis puisi siswa sebelum dan sesudah

perlakuan.
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b) Menghitung selisih nilai (gain score) antara posttest dan pretest untuk
setiap siswa.
c) Menentukan kategori kemampuan menulis berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 4. Kriteria kemampuan menulis puisi

Rentang Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik
56-70 Cukup
<55 Kurang

d) Menarik kesimpulan mengenai efektivitas media lagu berdasarkan
perbandingan hasil pretest dan posttest.
2 Analisis Kualitatif
Data dari hasil observasi, wawancara, dan angket dianalisis secara deskriptif
untuk:
a) Menjelaskan perubahan perilaku dan sikap siswa dalam menulis puisi.
b) Menguatkan hasil kuantitatif dari tes pretest dan posttest.
¢) Menunjukkan pandangan guru dan siswa terhadap manfaat penggunaan
media lagu.
Hasil dari kedua analisis tersebut (kuantitatif dan kualitatif) kemudian
dibandingkan dan diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan menyeluruh
tentang efektivitas penggunaan media lagu dalam meningkatkan kemampuan

menulis puisi siswa.

3.8 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a) Menyusun instrumen penelitian (tes, lembar observasi, angket, pedoman
wawancara).
b) Menentukan subjek penelitian (30 siswa kelas XI).
c) Berkoordinasi dengan guru Bahasa Indonesia.
2. Tahap Pelaksanaan
a) Pretest: Mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis puisi tanpa

menggunakan media lagu.
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b) Treatment: Melaksanakan pembelajaran menulis puisi menggunakan
media lagu “Bunda” karya Melly Goeslaw. Pada tahap ini, siswa diajak
mendengarkan lagu, menganalisis makna, dan menulis puisi berdasarkan
inspirasi dari lagu tersebut.

c) Posttest: Mengukur kemampuan menulis puisi setelah perlakuan untuk
mengetahui peningkatan yang terjadi.

Tahap Akhir

a) Melakukan wawancara dengan guru dan siswa.

b) Menganalisis data hasil penelitian.

c) Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
menulis puisi melalui media lagu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 berdasarkan
tiga aspek utama, yaitu kesesuaian isi dengan tema, ketepatan pemilihan kata
(diksi), dan penggunaan gaya bahasa (majas). Seluruh data diperoleh melalui
kegiatan observasi, tes menulis puisi, serta wawancara dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui proses tersebut, peneliti berupaya
menggambarkan secara objektif kemampuan siswa baik sebelum maupun sesudah
diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan media lagu. Penelitian
menggunakan desain pretest—posttest dengan perlakuan (treatment). Adapun
prosedur penelitian adalah, 1) Pretest: Mengukur kemampuan awal tanpa media
lagu, 2) Treatment: Pembelajaran menulis puisi menggunakan media lagu, 3)
Posttest: Mengukur kemampuan setelah perlakuan, 4) Observasi & Wawancara:
Mengukur motivasi dan persepsi siswa.

Hasil penelitian ini dipaparkan secara sistematis untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai perkembangan kemampuan menulis puisi siswa.
Pada bagian awal dijelaskan hasil pretest yang menggambarkan kemampuan awal
siswa dalam menulis puisi tanpa bantuan media lagu. Selanjutnya, dijabarkan
proses pemberian perlakuan berupa pembelajaran menulis puisi dengan
memanfaatkan lagu “Bunda” karya Melly Goeslaw sebagai media utama. Bagian
akhir bab ini memaparkan hasil posttest dan analisis perbandingan antara
kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan, serta pembahasan yang mengaitkan
temuan penelitian dengan teori dan hasil penelitian terdahulu.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian: 1) Pretest: Mengukur
kemampuan awal menulis puisi tanpa media lagu 2) Treatment: Pembelajaran
menulis puisi menggunakan media lagu “Bunda” karya Melly Goeslaw. 3)
Posttest: Mengukur kemampuan setelah perlakuan, 4) Observasi & Wawancara:

Mengukur motivasi, persepsi, dan respon siswa terhadap pembelajaran.
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No Nama Siswa Judul Puisi Jenis Kelamin
1 Danish Pelita di Malam Sepi Laki-laki

2 Nur Azzura Ibu Perempuan
3 Muh. Fitrah Abdullah Bunda Laki-laki

4 Adzkia Nauval Anugrah Jantung Kehidupan Laki-laki

5  Kurniawan Maramba Ibu, Cahaya Hidupku Laki-laki

6  Anggok Zahra Herman Tak Sempurna Perempuan
7  Muh. Danish Tsaqib Bunda Laki-laki

8  Kurniawan Pardley Puisi Laki-laki

9  Syahrial Hapi B. Bunda Laki-laki
10 Indeh Kartina Pelita di Dalam Rumah Perempuan
11  Alsa Putra Mukhfini Puisi tentang Bunda Laki-laki
12 Keysha Az Zahra Bunda Perempuan
13 Muh. Anugrah Ramadhan Bunda Laki-laki
14 Muhammad Habib Khairal Bunda Laki-laki
15 Nastha Aulia Putri Dari Punggungmu Aku Belajar Perempuan

Bertahan

16 Neyzha Pelita Hati Perempuan
17  Auzora Lessary R. Cahaya Abadi Perempuan
18 Gracelia Dwi Zepora R. Pilar Tak Tergoyahkan Perempuan
19 Jihan Zahra Bunda: Rumah Hati Perempuan
20 Nur Aziza Puisi Perempuan
21  Gresia Natalia P. Bunda Perempuan
22  Magesifah Ibu, Cahaya Hidupku Perempuan
23 Gissyela L Bunda Perempuan
24 Nurhaliah Puisi: Bunda Perempuan
25 Musrifah Abdullah Kasih Perempuan
26 Muh. Alfath Syaricea Ibu Laki-laki
27 Vanessa Anastasi Wabulingas = Kasih Ibu Perempuan
28 Nadya Zahira Puisi Perempuan
29  Ahazyweers D. Ohinol Bunda Laki-laki
30 Rayen Saputra Bahar Untuk Bunda Laki-laki

Sumber: diolah 2025

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan daftar nama siswa kelas XI SMA Negeri

1 Palopo yang menjadi subjek penelitian, beserta judul puisi yang mereka tulis

dan jenis kelamin masing-masing. Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 30 orang,

terdiri atas 13 siswa laki-laki (43,4%) dan 17 siswa perempuan (56,6%). Judul-

judul puisi yang dihasilkan sebagian besar bertema tentang kasih sayang dan

ketulusan seorang ibu, sejalan dengan penggunaan media lagu bertema keibuan

dalam proses pembelajaran. Data ini menjadi dasar untuk menganalisis

kemampuan menulis puisi siswa pada tahap pretest dan posttest dalam penelitian

ini.



Tabel 6. Rekapitulasi Jenis Kelamin

27

Jenis Kelamin Persentase
Laki-laki 43,4%
Perempuan 56,6%
Total 100%

Data Siswa dan Hasil Pretest Kemampuan Menulis Puisi

Tabel 7. Nilai Pretest Kemampuan Menulis Puisi

N Nama Siswa Nilai Pretest
0

1  Danish 68
2 Nur Azzura 70
3 Muh. Fitrah Abdullah 65
4 Adzkia Nauval Anugrah 67
5 Kurniawan Maramba 69
6 Anggok Zahra Herman 66
7  Muh. Danish Tsaqib 64
8 Kurniawan Pardley 63
9  Syahrial Hapi B. 62
10 Indeh Kartina 61
11  Alsa Putra Mukhfini 70
12 Keysha Az Zahra 68
13 Muh. Anugrah Ramadhan 67
14 Muhammad Habib Khairal 65
15 Nastha Aulia Putri 66
16 Neyzha 64
17  Auzora Lessary R. 63
18 Gracelia Dwi Zepora R. 62
19 Jihan Zahra 61
20 Nur Aziza 69
21 Gresia Natalia P. 68
22 Magesifah 67
23 Gissyela L. 70
24  Nurhaliah 66
25 Musrifah Abdullah 65
26 Muh. Alfath Syaricea 64
27 Vanessa Anastasi Wabulingas 63
28 Nadya Zahira 62
29 Ahazyweers D. Dhinol 61
30 Rayen Saputra Bahar 70

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 8. Hasil Pretest Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Palopo
Statistik Nilai
Nilai tertinggi 70
Nilai terendah 61
Rata-rata (Mean) 65,7
Kategori dominan Cukup
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Tabel pretest menunjukkan kemampuan awal siswa dalam menulis puisi
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media lagu.
Berdasarkan data pada tabel, nilai pretest siswa berada pada rentang 61-70, yang
menunjukkan bahwa secara umum kemampuan awal siswa berada pada kategori
cukup hingga baik.

Beberapa siswa memiliki kemampuan awal yang lebih tinggi, seperti Nur
Azzura, Alsa Putra Mukhfini, Gissyela L., dan Rayen Saputra Bahar yang
memperoleh nilai 70, menunjukkan bahwa mereka sudah memiliki dasar yang
baik dalam menulis puisi, baik dari segi diksi, tema, maupun penguasaan gaya
bahasa. Sebaliknya, siswa seperti Indeh Kartina, Jihan Zahra, Nadya Zahira, dan
Ahazyweers D. Dhinol memperoleh nilai 61-62, yang menunjukkan bahwa
beberapa siswa masih memerlukan bimbingan khusus dalam menentukan diksi,
membangun imajinasi, dan mengatur rima serta majas.

Secara keseluruhan, hasil pretest menggambarkan bahwa kemampuan
menulis puisi siswa sebelum perlakuan masih bervariasi, dengan mayoritas berada
pada kategori cukup. Data ini sekaligus menjadi dasar pembanding untuk melihat
efektivitas penggunaan media lagu dalam meningkatkan kemampuan menulis

puisi siswa pada tahap posttest.

Hasil Posttest Kemampuan Menulis Puisi

Tabel 9. Nilai Posttest Kemampuan Menulis Puisi Siswa

No Nama Siswa Posttest
1 Danish 71
2 Nur Azzura 74
3 Mubh. Fitrah Abdullah 67
4 Adzkia Nauval Anugrah 70
5 Kurniawan Maramba 73
6 Anggok Zahra Herman 69
7 Mubh. Danish Tsaqib 66
8 Kurniawan Pardley 66
9 Syahrial Hapi B. 66
10 Indeh Kartina 63
11  Alsa Putra Mukhfini 74
12 Keysha Az Zahra 71
13 Muh. Anugrah Ramadhan 69
14 Muhammad Habib Khairal 68
15  Nastha Aulia Putri 70
16  Neyzha 67

17  Auzora Lessary R. 65
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18  Gracelia Dwi Zepora R. 66
19 Jihan Zahra 64
20 Nur Aziza 73
21  Gresia Natalia P. 70
22 Magesifah 70
23 Gissyela L. 74
24 Nurhaliah 68
25  Musrifah Abdullah 68
26 Muh. Alfath Syaricea 68
27  Vanessa Anastasi Wabulingas 65
28 Nadya Zahira 65
29  Ahazyweers D. Dhinol 65
30 Rayen Saputra Bahar 73

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 10. Hasil Posttest Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Palopo

Statistik Nilai
Nilai tertinggi 74
Nilai terendah 63
Rata-rata (Mean) 69,53
Kategori dominan Cukup

Tabel posttest menampilkan nilai kemampuan menulis puisi siswa setelah
diberikan pembelajaran menggunakan media lagu. Pada tahap ini, semua siswa
menunjukkan peningkatan nilai, dengan kenaikan yang bervariasi antara +2, +3,
hingga +4 poin. Nilai posttest berada pada rentang 63-74, menunjukkan
peningkatan kualitas secara keseluruhan dibandingkan nilai pretest.

Siswa dengan peningkatan tertinggi (+4), seperti Nur Azzura, Kurniawan
Maramba, Nastha Aulia Putri, Gracelia Dwi Zepora R., Nur Aziza, dan Gissyela
L., menunjukkan bahwa media lagu memberikan pengaruh positif yang cukup
kuat dalam membantu mereka mengembangkan kreativitas, pemilihan diksi,
penggunaan gaya bahasa, dan penghayatan tema puisi.

Siswa lain yang mengalami peningkatan +2 atau +3 juga menunjukkan
perkembangan kemampuan yang konsisten. Misalnya, siswa dengan nilai awal
rendah seperti Indeh Kartina, Jihan Zahra, dan Ahazyweers, berhasil
meningkatkan nilai mereka secara signifikan pada posttest, yang membuktikan
bahwa metode pembelajaran ini efektif tidak hanya untuk siswa yang sudah

mabhir, tetapi juga bagi siswa yang kemampuan awalnya masih rendah.
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Secara keseluruhan, hasil posttest menunjukkan bahwa penggunaan media

lagu terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, yang

terlihat dari peningkatan nilai secara merata pada seluruh peserta didik.

Data Perbandingan Pretest dan Posttest

Tabel 11. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa

No Nama Siswa Pretest Kenaikan Posttest
1 Danish 68 +3 71
2 Nur Azzura 70 +4 74
3 Muh. Fitrah Abdullah 65 +2 67
4 Adzkia Nauval Anugrah 67 +3 70
5 Kurniawan Maramba 69 +4 73
6 Anggok Zahra Herman 66 +3 69
7  Muh. Danish Tsaqib 64 +2 66
8 Kurniawan Pardley 63 +3 66
9  Syahrial Hapi B. 62 +4 66
10 Indeh Kartina 61 +2 63
11  Alsa Putra Mukhfini 70 +4 74
12 Keysha Az Zahra 68 +3 71
13 Muh. Anugrah Ramadhan 67 +2 69
14 Muhammad Habib Khairal 65 +3 68
15 Nastha Aulia Putri 66 +4 70
16 Neyzha 64 +3 67
17  Auzora Lessary R. 63 +2 65
18 Gracelia Dwi Zepora R. 62 +4 66
19 Jihan Zahra 61 +3 64
20  Nur Aziza 69 +4 73
21 Gresia Natalia P. 68 +2 70
22 Magesifah 67 +3 70
23 Gissyela L. 70 +4 74
24 Nurhaliah 66 +2 68
25 Musrifah Abdullah 65 +3 68
26 Muh. Alfath Syaricea 64 +4 68
27 Vanessa Anastasi Wabulingas 63 +2 65
28 Nadya Zahira 62 +3 65
29 Ahazyweers D. Dhinol 61 +4 65
30 Rayen Saputra Bahar 70 +3 73

Sumber: Data diolah 2025

Tabel perbandingan nilai pretest dan posttest memberikan gambaran yang

lebih jelas mengenai tingkat peningkatan kemampuan siswa setelah diberikan

perlakuan. Dari tabel tersebut diketahui bahwa:

1. Tidak ada siswa yang mengalami penurunan nilai.
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2. Peningkatan nilai terbagi menjadi tiga kategori: +2, +3, dan +4 poin.

3. Sebanyak 10 siswa meningkat +2 poin, 12 siswa meningkat +3 poin, dan 8
siswa meningkat +4 poin.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi tidak bersifat
seragam, tetapi tetap konsisten menunjukkan efek perlakuan. Distribusi
peningkatan yang bervariasi menggambarkan bahwa setiap siswa merespons
penggunaan media lagu dengan cara yang berbeda sesuai kemampuan masing-
masing.

Peningkatan +4 poin biasanya terjadi pada siswa yang sudah memiliki
dasar kemampuan baik sejak awal, sehingga media lagu semakin mengembangkan
potensi kreatif mereka. Sebaliknya, peningkatan +2 poin dialami oleh siswa yang
pada saat pretest memiliki nilai rendah hingga sedang, namun tetap menunjukkan
perkembangan berarti setelah perlakuan.

Dengan demikian, tabel perbandingan ini menegaskan bahwa media lagu
bukan hanya berdampak secara umum, tetapi juga mampu memberikan pengaruh

individual terhadap proses kreatif siswa sesuai kemampuan masing-masing.

Tabel 12. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan
Menulis Puisi

Indikator Nilai
Rata-rata pretest 65,7
Rata-rata posttest 69,5
Selisih rata-rata (gain) +3,8 poin
Persentase peningkatan rata-rata 5,8%
Jumlah siswa meningkat 30 siswa (100%)

Tidak ada penurunan nilai 0 siswa (0%)
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Rata-rata pretes Rata-rata posttest

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan

| nilai

Menulis Puisi

Keterangan:
Terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 65,7 pada pretest menjadi 69,5 pada

posttest, dengan kenaikan sebesar 3,8 poin (5,8%).

Deskripsi Nilai Pretest

Berdasarkan hasil pretest, nilai siswa berada pada rentang 61-70. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 70, sedangkan nilai terendah adalah 61.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa tergolong cukup dan
baik, namun belum mencapai kategori sangat baik.

Secara umum, nilai pretest menggambarkan bahwa:
1. Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup (nilai 61-69).
2. Hanya sebagian kecil siswa yang mencapai kategori baik (nilai 70).
3. Tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis puisi
masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek diksi, gaya bahasa, dan

pengembangan tema.

Kategori Kemampuan Pretest

Tabel 13. Kategori Kemampuan Pretest

Rentang Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik
56-70 Cukup

<55 Kurang
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Sumber: Data diolah 2025

Semua siswa berada pada kategori cukup dan baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum, kemampuan menulis puisi awal siswa masih

belum optimal.

Deskripsi Nilai Posttest
Nilai posttest menunjukkan peningkatan kemampuan siswa setelah

perlakuan diberikan. Rentang nilai posttest berada pada 64-73, di mana nilai
tertinggi adalah 73 dan terendah adalah 64.
Dibandingkan nilai pretest:
1. Ada peningkatan nilai pada seluruh siswa.
2. Peningkatan yang terjadi bervariasi, yaitu +2, +3, dan +4.

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap kemampuan menulis puisi siswa.
Kategori Kemampuan Posttest

Tabel 14. Kategori Kemampuan Posttest

Rentang Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
71-85 Baik
56-70 Cukup
<55 Kurang

Sumber: Data diolah

Pada posttest:

1. Beberapa siswa sudah mencapai kategori baik (nilai 71-73).

2. Sebagian besar siswa tetap berada pada kategori cukup tetapi meningkat dari
skor pretest mereka.

Secara umum kemampuan siswa mengalami peningkatan yang jelas.

Tabel 15. Kategorisasi Nilai Kemampuan Menulis Puisi Siswa Sebelum dan
Sesudah Perlakuan

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Pretest Jumlah Siswa Posttest
86-100 Sangat Baik 0 0
71-85 Baik 4 10
56-70 Cukup 26 20
<55 Kurang 0 0

Interpretasi: Jumlah siswa dengan kategori baik meningkat dari 4 menjadi 10
orang. Ini menunjukkan efektivitas media lagu dalam meningkatkan hasil belajar.
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Perbandingan Pretest dan Posttest

Peningkatan Nilai

Setiap siswa mengalami peningkatan yang berbeda:
1. Sebagian siswa meningkat +2 poin

2. Sebagian meningkat +3 poin

3. Sebagian meningkat +4 poin

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas intervensi pembelajaran yang diberikan.

Analisis Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menguatkan data kuantitatif yang telah
diperoleh melalui pretest dan posttest kemampuan menulis puisi siswa. Setelah
proses pengambilan data selesai, peneliti mewawancarai siswa serta guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas tersebut. Pertanyaan yang
diajukan berkaitan dengan pengalaman siswa dalam pembelajaran menulis puisi,
pemahaman mereka terhadap unsur-unsur puisi, serta bagaimana media
pembelajaran yang digunakan dapat membantu proses menulis puisi.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa sebelum penelitian
dilakukan, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memilih diksi,
menentukan tema, dan merangkai bait puisi secara padu. Guru juga menambahkan
bahwa pembelajaran biasanya menggunakan metode konvensional sehingga siswa
cenderung kurang aktif dan kurang termotivasi untuk menulis puisi. Namun,
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih
menarik dan terstruktur, guru melihat adanya peningkatan keaktifan siswa, baik
dalam berdiskusi maupun dalam menuangkan ide ke dalam bentuk puisi.

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung temuan tersebut.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa sebelum perlakuan, mereka sering
kebingungan mencari kata-kata yang tepat untuk digunakan dalam puisi dan
merasa kesulitan menentukan rima serta majas. Namun, setelah diterapkan media
pembelajaran yang digunakan peneliti, siswa merasa lebih terbantu dalam
memahami langkah-langkah menulis puisi, memilih diksi, dan mengembangkan
gaya bahasa. Mereka juga merasa lebih termotivasi karena proses pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami.
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Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kontribusi positif
dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Temuan ini sejalan dengan
hasil peningkatan nilai posttest yang menunjukkan bahwa seluruh siswa
mengalami peningkatan skor. Dengan demikian, wawancara mendukung data
kuantitatif dan memperkuat kesimpulan bahwa perlakuan yang diberikan efektif

dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.

4.2 Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang diterapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa secara
signifikan. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest yang
menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh siswa, dengan kenaikan yang
bervariasi antara dua, tiga, hingga empat poin. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya mengalami kemajuan secara kuantitatif, tetapi juga
secara kualitatif dalam aspek pemilihan diksi, penyusunan larik, penggunaan
majas, serta pengembangan tema puisi. Perubahan positif ini didukung oleh
suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan karena media yang digunakan
memberikan panduan yang lebih jelas, visualisasi yang menarik, serta
memudahkan siswa memahami unsur-unsur pembentuk puisi.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru dan siswa menguatkan data
kuantitatif tersebut. Guru mengungkapkan bahwa sebelum perlakuan, sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide dan merangkai kata-kata
puitis. Pembelajaran cenderung bersifat satu arah sehingga siswa kurang terlibat
dalam proses kreatif. Setelah penggunaan media pembelajaran yang dirancang
dalam penelitian ini, siswa menjadi lebih berani mengekspresikan ide dan lebih
memahami struktur puisi. Siswa sendiri menyatakan bahwa media tersebut
membantu mereka memilih diksi yang tepat, memahami langkah-langkah
penyusunan puisi, serta mempermudah dalam menggunakan gaya bahasa. Hal ini
sejalan dengan teori belajar konstruktivistik bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika siswa terlibat aktif dan diberikan stimulus yang menarik serta

relevan.
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Peningkatan nilai posttest juga mencerminkan bahwa media pembelajaran
mampu mengatasi beberapa hambatan utama siswa dalam menulis puisi, seperti
kesulitan menentukan tema, kurangnya kosakata puitis, dan kebingungan dalam
menentukan rima atau majas. Dengan adanya bimbingan terstruktur melalui
media, siswa dapat belajar secara mandiri maupun berkelompok, sehingga
penguasaan terhadap unsur-unsur puisi meningkat. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis puisi tidak hanya bergantung pada kemampuan
bahasa siswa, tetapi juga pada strategi pembelajaran yang tepat dan dukungan
media yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Secara keseluruhan, kombinasi antara data kuantitatif dan data kualitatif
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Peningkatan yang terjadi pada
seluruh peserta didik menandakan bahwa media pembelajaran memberikan
pengaruh positif dan dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran
kreatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi s

khususnya dalam menulis puisi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Selain itu, wawancara dengan guru dan siswa menguatkan temuan

kuantitatif bahwa penggunaan media mampu meningkatkan motivasi, kreativitas,

serta pemahaman siswa terhadap langkah-langkah menulis puisi. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi melalui media

lagu efektif dalam meningkatkan kualitas kemampuan menulis puisi siswa, baik

dari segi isi, diksi, gaya bahasa, maupun kreativitas dalam mengembangkan

gagasan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut

saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi berbagai pihak:

1.

Bagi Guru

a) Disarankan untuk terus menggunakan dan mengembangkan media
pembelajaran kreatif dalam pengajaran menulis puisi agar siswa lebih
termotivasi dan terlibat aktif

b) Guru hendaknya memberikan contoh, latihan bertahap, dan umpan balik
yang lebih intensif agar kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide
secara puitis semakin berkembang.

c) Media pembelajaran yang digunakan dapat beragam dan disesuaikan
dengan karakteristik materi serta kebutuhan siswa.

Bagi Siswa

a) Siswa diharapkan lebih sering berlatih menulis puisi secara mandiri untuk
memperkaya kosakata dan memperkuat kemampuan mengekspresikan
gagasan.

b) Siswa perlu memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia untuk
mengembangkan kreativitas dan memperdalam pemahaman mereka

mengenai unsur-unsur puisi.



38

Bagi Sekolah

a) Sekolah perlu menyediakan fasilitas pembelajaran yang mendukung,
seperti perangkat multimedia atau akses digital, agar proses pembelajaran
kreatif dapat berjalan optimal.

b) Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler atau lomba menulis puisi dapat
membantu siswa mengasah kemampuan literasi secara lebih mendalam.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan jenis media yang
berbeda atau diterapkan pada jenjang pendidikan yang lain.

b) Disarankan untuk menambah jumlah sampel atau melakukan penelitian
jangka panjang untuk melihat perkembangan kemampuan menulis

secara lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN



Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Materi Pokok
Alokasi Waktu
Pertemuan

(RPP)

: SMA Negeri 1 Palopo
: Bahasa Indonesia

: XI

: Puisi

: 2x45 Menit

11

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidik diharapkan dapat:

Peserta didik mampu memahami definisi puisi

a.
b. Peserta didik dapat memahami unsur puisi
B

. Media Pembelajaran, AlatdanSumberBelajar

T o®

Media : Power Point

Alat/Bahan : spidol, papan, tulis, buku, laptop, ProyektorLCD

Sumber Belajar: BukuBahasa IndonesiaSiswaKelas XI

C
C. Model pembelajaran

[

Teknologi dan literasi

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

41

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

. Peneliti mengucapkan salam

. Mengajak semua siswa berdo’a dengan
memberikan kesempatan kepada salah satu
siswa untuk memimpin berdoa (untuk
mengawali kegiatan pembelajaran)

. Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa

. Mengaitkan pengalaman siswa dengan materi
yang akan dipelajari.

. Menginformasikan tema dan tujuan
pembelajaran yang akan dibelajarkan

15 menit

Kegiatan Inti

Peneliti memberikan pengantar pelajaran

Peneliti menyampaikan materi pokok yang
akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan untuk membaca dan
mempelajari materi pembelajaran puisi
tersebut dalam waktu yang telah ditentukan.
Peserta didik diminta untuk merumuskan

60 menit
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definisi puisi.

Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik pada
teks puisi yang diberikan

Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

Peneliti memberikan ulasan terhadap seluruh
jawaban yang diberikan siswa, selanjutnya
bersama-sama siswa merumuskan
kesimpulan.

Kegiatan
Akhir

Peneliti dan siswa menyimpulkan tentang
materi yang dipelajari.

Peneliti  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari materi pelajaran berikutnya.
Peneliti menutup pelajaran, dan
mengucapkan salam.

15 menit

Palopo, Oktober 2025

Mahasiswa

Harke Charlos Daniel



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Mata Pelajaran

K

elas

Materi Pokok
Alokasi Waktu
Pertemuan

(RPP)

: SMA Negeri 1 Palopo
: Bahasa Indonesia

1 XI

: Puisi

: 2x45 Menit

I

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidik diharapkan dapat:

d.

b
B

crO0 TR

Peserta didik mampu memahami tujuan dan manfaat puisi
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Peserta didik mampu menulis puisi
. Media Pembelajaran, AlatdanSumberBelajar
Media : Power Point
Alat/Bahan : spidol, papan, tulis, buku, Laptop, Proyektor LCD
Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI
. Model pembelajaran
Teknologi dan literasi
. Langkah-Langkah Pembelajaran
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Kegiatan Peneliti mengucapkan salam 15 menit
Mengajak semua siswa berdo’a dengan
Pendahuluan memberikan kesempatan kepada salah satu
siswa untuk memimpin berdoa (untuk
mengawali kegiatan pembelajaran)
Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa
Mengaitkan pengalaman siswa dengan
materi yang akan dipelajari.
Menginformasikan tema dan tujuan
pembelajaran yang akan dibelajarkan
Kegiatan Inti Peneliti memberikan pengantar pelajaran 50 menit

Peneliti menjelaskan apa tujuan dan manfaat

puisi
Peneliti meminta Peserta didik
mempersiapkan  diri untuk = melakukan
pretest.

Peserta didik ditugaskan menulis puisi.
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Peneliti mengumpulkan tugas peserta didik.
Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

Selanjutnya peneliti bersama-sama dengan
siswa merumuskan kesimpulan.

Kegiatan
Akhir

Peneliti dan siswa menyimpulkan tentang
materi yang dipelajari.

Peneliti  mengingatkan siswa  untuk
mempelajari materi pelajaran berikutnya.
Peneliti menutup pelajaran, dan
mengucapkan salam.

10 menit

Palopo, Oktober 2025

Mahasiswa

Harke Charlos Daniel




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Materi Pokok
Alokasi Waktu
Pertemuan

(RPP)

: SMA Negeri 1 Palopo
: Bahasa Indonesia

1 XI

: Teks Puisi

: 2x45 Menit

111

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, pesertadidik diharapkan dapat:

45

a. Siswa mampu menulis puisi melalui media lagu Bunda ciptaan Melly

Goeslaw

Peneliti memutar lagu Bunda ciptaan Melly
Goeslaw.

Peneliti memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mendengarkan lagu
tersebut dengan saksama

Peneliti memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menulis puisi dari hasil
pengamatannya pada media lagu Bunda

B. Media Pembelajaran, AlatdanSumberBelajar
a. Maedia : lagu
b. Alat/Bahan : spidol, papan, tulis, buku, Laptop, Speaker
c. Sumber Belajar: BukuBahasa IndonesiaSiswaKelas XI dan media lagu
C. Model pembelajaran
a. Teknologi dan literasi
D. Langkah-Langkah Pembelajaran
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Kegiatan Peneliti mengucapkan salam 15 menit
Mengajak semua siswa berdo’a dengan
Pendahuluan memberikan kesempatan kepada salah satu
siswa untuk memimpin berdoa (untuk
mengawali kegiatan pembelajaran)
Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa
Mengaitkan pengalaman siswa dengan
materi yang akan dipelajari.
Menginformasikan tema dan  tujuan
pembelajaran yang akan dibelajarkan
Kegiatan Inti Peneliti memberikan pengantar pelajaran 60 menit
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ciptaan Melly Goeslaw yang telah
diperdengarkan ~ dalam  waktu  yang
ditentukan.

Peneliti mengumpulkan tugas menulis puisi
peserta didik.

Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelas bagaimana tanggapan
siswa sama model pembelajaran yang telah
digunakan.

Peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajari.

Peneliti memberikan ulasan terhadap seluruh
jawaban yang diberikan siswa, selanjutnya
bersama-sama siswa merumuskan
kesimpulan.

Kegiatan
Akhir

10.

11.

Peneliti dan siswa menyimpulkan tentang
materi yang dipelajari.

Peneliti  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari materi pelajaran berikutnya.
Peneliti menutup pelajaran, dan
mengucapkan salam.

15 menit

E. Penilaian

Teknik

Bentuk intrumen

Jenis

Keterangan

Tes

Keterampilan
menulis puisi dari
hasil
pengamatannya
pada lagu Bunda
ciptaan Melly
Goeslaw.

Tes menulis

Terlampir

Palopo, Oktober 2025

Mahasiswa

Harke Charlos Daniel



Kriteria penilaian menulis Puisi

No.

Aspek Yang
dinilai

Kriteria

Kelengkapan
Aspek Formal
Puisi

Jika format penulisan puisi memuat judul,
pengarang, tipografi bait dan larik) dan titi
mangsa.

Hanya memuat tiga aspek dari empat aspek
yang diharuskan.

Hanya memuat dua aspek dari empat aspek
yang diharuskan

Hanya memuat satu aspek dari empat aspek
yang diharuskan.

Keselarasan
unsur puisi

Struktur fisik puisi disusun dengan memadukan

unsur citraan, majas, rima, dan diksi.

Hanya memuat tiga unsur dari empat unsur
yang diharuskan.

Hanya memuat dua unsur dari empat unsur
yang diharuskan.

Hanya memuat satu unsur dari empat unsur
yang diharuskan.

Kejelasan
struktur batin
puisi

Memuat empat struktur batin puisi yaitu tema,

perasaan, nada, dan amanat.

Hanya memuat tiga aspek dari empat aspek
yang diharuskan

Hanya memuat dua aspek dari empat aspek
yang diharuskan.

Hanya memuat satu aspek dari empat aspek
yang diharuskan.
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Tabel 9. Nilai Posttest Kemampuan Menulis Puisi Siswa

Hasil Posttest Kemampuan Menulis Puisi

48

No Nama Siswa Posttest
1 Danish 71
2 Nur Azzura 74
3 Mubh. Fitrah Abdullah 67
4 Adzkia Nauval Anugrah 70
5 Kurniawan Maramba 73
6 Anggok Zahra Herman 69
7 Muh. Danish Tsaqib 66
8 Kurniawan Pardley 66
9 Syahrial Hapi B. 66
10  Indeh Kartina 63
11  Alsa Putra Mukhfini 74
12 Keysha Az Zahra 71
13 Muh. Anugrah Ramadhan 69
14 ~ Muhammad Habib Khairal 68
15 Nastha Aulia Putri 70
16  Neyzha 67
17 Auzora Lessary R. 65
18  Gracelia Dwi Zepora R. 66
19  Jihan Zahra 64
20  Nur Aziza 73
21  Gresia Natalia P. 70
22 Magesifah 70
23  Gissyela L. 74
24 Nurhaliah 68
25  Musrifah Abdullah 68
26 Muh. Alfath Syaricea 68
27  Vanessa Anastasi Wabulingas 65
28 Nadya Zahira 65
29  Ahazyweers D. Dhinol 65
30 Rayen Saputra Bahar 73

Sumber: Data diolah 2025



Vama: Muh. Fitrah Abduuch
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Bunda adawah Cahaya Yang box Pernah Padam,

Menuntun \Q“gkuhku megkt dunia Yerasa \ceiam,

menguatkan hak dengan kasih yang dawam.

Datam dewapmu, letahkn menemukan Tumah,

Serap luka beruboh jadi poastah, sehap tanaic

luuh tanpa ata.

Engkau adaloh doa Yang tak bersuara,

terselip diantara waram Yang Panjang dan Sepes,

meniaga langkahlm tanpa fehh Menaah.

Bunda , kau aJu\Cﬁ\ kicah Yang Seltawu hidup,

Megki WAKEU mMencoba menghapus,

Namamu tetap Utuh didada Yang tak Pernah lugue.

Terimalgh Cintaku Ypng Sedechana,

Sebagay balas untuk cegaia Yong tak techingaa,

Sebab bagiku, taxk ada Cinto Sebesar Cinta bunda.
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1

Nama: Mah. Anugrah  Ramadhan

kalas: XI. Jurilc,r

— | —
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Puisi » Bupda

ol

Bundd d&dldf ta‘laya Jl' !&Lfap' ‘.argl«’hltu,

yang tak  pernsh ppJam meski hari terasa  gelap.

Dalan  Ackapru, segala resch  mengmukan  tempot pulam,

seqala  lakul  berubsh  menjdi  Lemang.

Keringalmu  mannadi  saksi  perjalaran  papiang,
* 7 | i e

doamu  mznjadi  sembolan . bagi sedisp impiaky,

Tak Lechilung Leloh yang kau  simpan sendiri,

Iumgq djar aku A'JPAL berdiri  kuad hari loi.

' BunJa‘,

pelita _gany Lak _meminta ‘Mid.fdﬂ,

kau adalah  ramah yany  Lidak  pecnab  menlup pintu,

dan  einta _yang dak pernah  betkurang  pleh  wakdu .

Andel kala hapol kaplniamkan  hakiku ?aJam,

kau akan dahu

belapa  besar rasa  lerima  kasthko,
betaps  dalew  sayangka,

Terima kasih, Bunda,

Undule 56!30? pelukan,

setlap  rasihat,

UL 0UOO0ODIODO00CO0Oo0T

dan seliag Aoa uang tak  pecnah  pubus.
U > e 4 ¥ T

<Ea g
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Cinlomiu abadr, fak Ferukur oleh bilangan
Englecau permata hah, pewjaga cahayo dijiwa
Hingga alchir nank’, englhau tevap tak kergoukr
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L Ruda, endliauiah Cahoys  aded!,
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D] Banda wa\u\mu teduh, Sy dauaim
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Kau glarkan A Wakna Sdhuah Sakar. Saat uia
tax g berphox Padary - tanganmu \anbut, mmgeeo
alr Mata ( Jadikan Wea (ar, Jadi @euatan baey.
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Hal” ak  lTergoyahkan

Engkau adalah Pusaka Bumi yang tak temilai,

Samudia doa yang gelombongnya tak punak usai .

Di rahimmu , Seribu birtang permah buswugaw‘

boagamamu adaah \owivian dari sehiap wimpi

Yaug Wkaram . i

Kasihmu \ebih luas dan caliawala vong mewbina,

Sebuah  Ledjaiban uang sdiap hart selalu lwwividu

Malam Ai matamu besembunyi pouh kehangatan ,

saat Jar -Jwarimu wenari ol kewing,

mengusir ketakuton |

Lelaumu wanguap sepehi esbun ditepa pajor pagl s

Kau Tiapg Pilar rumah , yang tak pernalt

rapuh  dligerngoHi .

Sy seperh gqerbang surga Yang tebuka ldar,

Madiaujikan Keteangan dari badai yang meyawbar .

Kou addlah  diawt uyamg poh suama , nasikat

yang bl twucap ,

Bam oyl sumangpt di bagal bati yaug telalr lelap .

Kaw Wdup dari sehddal Vol kehdusanmn

yaug Yok betepr

Sobugh pupustalaan ilwu dari sedap isahwiu

yamg kami selamt .

Awanatwin  adalah owpas yavg Wmeunjuk

amh  pulang ,

Muijodi cahaya di Jalatan sunyi yang ramai

U000 00000000000000 0000000000000

orang .
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mf“ﬁalw‘lﬂu bf.(dlﬂ- alatal \‘Gﬁ SC“@W{
Kini metii  welktd  menongrecian LUHA
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Noma * Rgm Sopuiea Pahar

kelns : x| Jupiter

] O | N 1 | | LB

'Hari /Tangga : lcamis, 20 Nov 2028°

" Uﬂhﬂc Bumh u

Di baiik lelahmu , bundoku

ada Senyum yang tak Pernah Padam.

ko berdint Seperti mentor) pagi

menghangatkan langlechky Yang roPuh.

Tanganmu adalah Pelobuhan tenong ,

tempPat Semua fokudeu berlabuh .

Doamu, +erbarg (ebh +ing9i dari (angit,

men)ada Haop detie hidupky.

Bundn, mavr Jika aku Sering wea,

bahwa Suga Seidlu o taPak kakimy .

Aku ingin pulang Pada Pelukeanrmy |,

B [OOSR EECH )OI 1| AU 1| o 1| OO

Pelkan yang tak Pemnah meminta apa-avo.
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_ BONDA

Kau Paluc_Sack KU jatda,

—L@_Am;a@jaa\ Ko (aQuy, .

0: Motamu_0ada Colenangan ,

D \cangomm\h ada kehanga’raﬂ.

Sq_%a\a \eloln Lok kQ(\(\(\\uv\g:

Civnkawau \chga\ Sunga"v W\vagahr-
\(Ou\a\’\ Sekdaln Rerkomta am,

Gucu Ledoaike Uangy Lok Pernaln becathir

Bu \r\é\q, enalou adolola Sang\onvlo :
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undg,

Petanqi Senia yang kek lekang oleh watty,

l(as]\"\;ﬁqc; %Gnﬁali# ban; ua‘ara,

g"ﬂ'l:mqudf kt[ﬂ\l; ma[qv:, memunt un lem(]ka['lhq

0 dapq.- , QPi Menae: , mehabur rasq halt:

Burda , dunia penvh dengan cabaya , menorehkan cinta dihats
t v} d
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